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Latar Belakang. Penyakit ginjal kronik (PGK) dan penyakit perlemakan hati terkait metabolik (Metabolic
Associated Fatty Liver Disease, MAFLD) berbagi beberapa faktor risiko metabolik penting dan mekanisme
patofisiologis. Hingga saat ini, belum diketahui besarnya masalah MAFLD pada populasi PGK-dialisis di
Indonesia dan pengaruh berbagai faktor terhadap kejadian MAFLD. Tujuan. Mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan MAFLD pada pasien PGK yang menjalani hemodialisis rutin. Metode. Studi potong
lintang dengan populasi terjangkau adalah pasien PGK yang menjalani hemodialisis di Unit Dialisisdan
Transplantasi Ginjal Gedung CMU 1 Lantai 8, RSUPN Cipto Mangunkusumo pada Maret hinggaMei 2024.
Selanjutnya dilakukan anamnesis, pemeriksaan fisik, pemeriksaan darah dan penilaian CAP dengan alat
transien elastografi. Analisis data dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan
MAFLD padapasien PGK yang menjalani hemodialisis rutin. Hasil. Sebanyak 99 individu diikutsertakan
pada penelitian ini dan didapatkan prevalenss MAFLD sebesar 31,31%. MAFLD lebih banyak ditemukan
padalemak viseral berisiko, kadar CRP tinggi, usia 50 tahun, diabetes melitus, dislipidemia, adekuas
dialisis yang buruk dan fungsi ginjal sisa100 ml. Analisis bivariat mendapatkan lemak viseral berisiko,
diabetes melitus dan adekuasi dialisis yang buruk berhubungan dengan kejaidan MAFLD. Andlisis
multivariat mendapatkan lemak viseral berisiko dan adekuasi dialisis yang buruk merupakan faktor yang
berhubungan dengan terjadinya MAFLD pada pasien gagal ginja dengan hemodialisis rutin. Kesimpulan.
Lemak viseral berisiko dan adekuasi dialisis yang buruk merupakan faktor yang berhubungan dengan
terjadinyaMAFLD pada pasien gagal ginjal dengan hemodialisisrutin.

...... Background. Chronic kidney disease (CKD) and metabolic-associated fatty liver disease (MAFLD)
share several important metabolic risk factors and pathophysiological mechanisms. Until now, the
magnitude of the MAFLD problem in the CKD-dialysis population in Indonesia is unknown and the
influence of various factors on the incidence of MAFLD. Objective. To determine the factors associated
with MAFLD in CKD patients undergoing routine hemodialysis. Methods. This cross-sectiona study was
conducted on an accessible population of CKD patients who underwent hemodialysis at the Dialysis and
Kidney Transplant Unit, CMU Building 1, Floor 8, Cipto Mangunkusumo Hospital from March to May
2024. Anamnesis, physical examination, blood test and CAP assessment with transient elastography were
performed. Data analysis was conducted to determine factors associated with MAFLD in CKD patients
undergoing routine hemodialysis. Results. A total of 99 individuals were included in this study and the
prevalence of MAFLD was found to be 31.31%. MAFLD is more commonly found in at-risk visceral fat,
high CRP levels, age 50 years, diabetes mellitus, dyslipidemia, poor dialysis adequacy and residual rend
function 100 ml. Bivariate analysis found that risky viscera fat, diabetes mellitus and poor dialysis
adequacy were associated with the occurrence of MAFLD. Multivariate analysis found that risky viscera fat
and poor dialysis adequacy were factors associated with the occurrence of MAFLD in kidney failure patients
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on routine hemodialysis. Conclusion. Risky visceral fat and poor dialysis adequacy are factors associated
with the occurrence of MAFLD in renal failure patients on routine hemodiaysis



